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ABSTRAK 

Timbulan limbah konstruksi akibat sisa material yang tidak terpakai, rusak, 

atau terbuang menjadi salah satu tantangan utama pada proyek konstruksi. Salah 

satu sumber limbah berasal dari pekerjaan struktur beton bertulang, khususnya 

penggunaan besi beton. Penelitian ini berfokus pada proyek pembangunan Yusan 

House di Goa Gong, Jimbaran, yang mengalami sisa material pada pekerjaan 

pembesian. Tujuannya adalah menganalisis volume, persentase, dan faktor 

penyebab timbulnya sisa besi beton. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

deskriptif kuantitatif melalui observasi lapangan, wawancara, serta analisis 

dokumen seperti Bar Bending Schedule, laporan pengadaan bahan, dan rencana 

anggaran biaya. Analisis dilakukan untuk menghitung waste level, waste cost, dan 

mengidentifikasi penyebab utama. Hasil penelitian menunjukkan waste level besi 

beton sebesar 4,75% dan penyebab utamanya adalah pelaksanaan di lapangan. 

Temuan ini diharapkan menjadi acuan dalam perencanaan pengendalian limbah 

material pada proyek beton bertulang untuk meningkatkan efisiensi, dan 

meminimalkan dampak lingkungan. 

Kata Kunci: Sisa Material, Beton Bertulang, Besi Beton, 
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ABSTRACT 

Construction waste generated from unused, damaged, or discarded materials 

is one of the main challenges in construction projects. One source of such waste 

comes from reinforced concrete works, particularly the use of reinforcing steel bars 

(rebar). This study focuses on the Yusan House construction project in Goa Gong, 

Jimbaran, which experienced material waste in rebar installation works. The 

objective is to analyze the volume, percentage, and factors contributing to rebar 

waste generation. The research employs a quantitative descriptive approach 

through on-site observations, interviews, and analysis of project documents such as 

the Bar Bending Schedule, material procurement reports, and the bill of quantities. 

Data analysis was carried out to calculate the waste level, waste cost, and identify 

the primary causes of waste. The results show that the rebar waste level reached 

4,75%, and the main cause was field execution. These findings are expected to serve 

as a reference for planning material waste control in reinforced concrete projects, 

aiming to improve efficiency, and minimize environmental impacts. 

Keywords: Material Waste, Reinforced Concrete, Reinforced Steel Bars 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Efisiensi penggunaan material dalam proyek konstruksi menjadi salah satu 

aspek penting untuk mencapai keberhasilan proyek dari segi biaya, dan dampak 

lingkungan. Salah satu tantangan yang sering dihadapi di lapangan adalah timbulan 

limbah konstruksi yang disebabkan oleh sisa material yang tidak terpakai, rusak, 

atau terbuang. Limbah ini umumnya muncul dari berbagai jenis pekerjaan, 

termasuk pekerjaan struktur beton bertulang yang menggunakan salah satu material 

yaitu besi beton. 

Salah satu penyebab utama timbulnya limbah konstruksi adalah kurangnya 

perencanaan yang memadai serta lemahnya pengendalian material selama 

pelaksanaan proyek. 10-15% dari total material konstruksi dapat terbuang menjadi 

limbah akibat praktik manajemen material yang kurang efisien [8]. Kurangnya 

perencanaan limbah menjadi salah satu penyebab signifikan dari meningkatnya 

volume limbah konstruksi, terutama pada pekerjaan struktur bangunan [2]. 

Penelitian ini dilakukan pada Proyek Yusan House Goa Gong Proyek Yusan  

House merupakan proyek konstruksi rumah tinggal  berlantai 2 dengan luas 

bangunan total 207 m². Pada Proyek tersebut tidak terdapat dokumen atau strategi 

khusus terkait pengelolaan dan pengendalian limbah material sejak tahap 

perencanaan hingga pelaksanaan. Ketiadaan perencanaan waste tersebut berpotensi 

menyebabkan timbulan limbah menjadi tidak terkendali, sulit dianalisis, dan 

berpotensi menyebabkan pemborosan anggaran. 

Kondisi tersebut menjadi latar belakang penulis untuk meneliti dan 

menganalisis berapa besar volume sisa material pekerjaan pembesian struktur beton 

bertulang, serta mengetahui faktor penyebab sisa material dari Proyek Yusan House 

Goa Gong. Hasil dari analisis ini dapat memberikan masukan dalam merancang 

perencanaan limbah material yang lebih efektif untuk Proyek Yusan House Goa 



2 

 
 

gong, dan diharapkan juga dapat berkontribusi untuk proyek-proyek serupa di masa 

depan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang harus 

dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapa Volume dan presentase sisa material pembesian struktur beton 

pada proyek konstruksi Yusan House? 

2. Apa saja penyebab sisa material pembesian struktur beton pada proyek 

konstruksi Yusan House? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dari kajian ini adalah untuk melakukan analisa limbah 

konstruksi yang terjadi di dalam pekerjaan struktur. Sementara itu tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui besarnya volume dan persentase sisa material pembesian 

struktur beton proyek konstruksi tempat tinggal 

2. Mengidentifikasi sumber dan penyebab sisa material pembesian pada 

struktur beton pada proyek konstruksi bangunan tempat tinggal 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasakan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat berupa: 

1. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi referansi bagi 

penelitian-penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 

2. Memberikan masukan bagi para pelaksana konstruksi mengenai hal-hal 

yang harus diperhatikan guna meminimalisir sisa material pada pekerjaan 

struktur konstruksi 
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1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Penting untuk menetapkan batasan dalam pembahasan agar fokus penelitian 

tetap terjaga dan tidak meluas ke area yang tidak relevan. Oleh karena itu, batasan 

penelitian yang akan dibahas mencakup: 

1. Proyek konstruksi yang akan ditinjau yaitu Yusan Tempat tinggal , Goa 

Gong. 

2. Jenis sisa material yang akan ditinjau hanya material pada pekerjaan 

pembesian struktur beton bertulang. 

3. Pekerjaan pemebesian yang menjadi tinjauan pada penelitian ini adalah 

Pekerjaan Pondasi Footplate, Sloof, Kolom, Balok, Plat lantai 2, dan Ring 

Balk. 

4. Material sisa dari pekerjaan kolom praktis dan balok anak tidak menjadi 

tinjauan pada penelitian ini dikarenakan pekerjaan tersebut bukan 

termasuk dari pekerjaan struktur utama. 

5. Material seperti mur, lem, paku, tali dan sejenisnya tidak menjadi tinjauan 

pada penelitian ini. 

6. Penelitian ini menghitung selisih material order, dengan volume yang 

terpasang berdasarkan Bar Bending Schedule Proyek Yusan House. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data sisa material pekerjaan struktur beton 

bertulang pada Proyek Yusan House, Goa gong dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Total waste level pekerjaan pembesian struktur beton bertulang pada 

Proyek Yusan House, Goa Gong adalah 4,75%. 

2. Penyebab terjadinya sisa material pada Proyek Yusan House, Goa Gong 

disebabkan oleh pelaksanaan di lapangan dengan tiga aspek utama, yaitu 

pola pemotongan yang tidak optimal, keterbatasan alat bending yang 

masih manual dan kelalaian pengawasan pekerjaan yang menyebabkan 

kerusakan material. Ketiga faktor tersebut berkontribusi terhadap 

timbulnya limbah material besi beton. 

5.2 Saran 

Penelitian ini belum mencangkup pembahasan mengenai penanganan sisa 

material pekerjaan struktur beton bertulang oleh pihak proyek. Oleh karena itu, 

disarankan penelitian selanjutnya dapat mengkaji secara komprehensif upaya yang 

diterapkan dalam pengelolaan sisa material pekerjaan struktur beton bertulang. 

Pembahasan tersebut diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap peningkatan 

efisiensi material serta mendukung praktik konstruksi yang lebih berkelanjut
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